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Abstrak

Kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) merupakan permasalahan lingkungan yang menimbulkan beragam perhatian dan
respons masyarakat di media sosial. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menganalisis topik
percakapan masyarakat mengenai Karhutla di Indonesia, khususnya percakapan yang membahas wilayah Kalimantan,
melalui komentar dan balasan komentar Instagram menggunakan metode BERTopic. Data dikumpulkan melalui proses
scraping dengan bahasa pemrograman Python. Sebanyak 3.207 komentar berhasil diperoleh, kemudian dilakukan
pembersihan data sehingga 2.061 komentar digunakan dalam pemodelan. Hasil pemodelan BERTopic menghasilkan 14
topik valid. Dari keseluruhan data yang dianalisis, sebanyak 1.808 komentar berhasil dikelompokkan ke dalam topik,
sedangkan 253 komentar dikategorikan sebagai outlier. Hasil analisis menunjukkan bahwa percakapan masyarakat
mencakup beberapa isu utama, yaitu kebakaran hutan, dampak kebakaran terhadap hewan, dugaan pembakaran yang
disengaja, harapan terhadap turunnya hujan, kritik terhadap pemerintah, serta bentuk kepedulian masyarakat. Untuk
memahami karakteristik dan hubungan antartopik, penelitian ini memanfaatkan distribusi topik, kata kunci berbobot class-
based TF-IDF (c-TF-IDF), matriks kemiripan, dan dendrogram. Hasil visualisasi memperlihatkan adanya keterkaitan makna
di antara beberapa topik, sekaligus menunjukkan variasi fokus pembahasan masyarakat. Temuan ini menggambarkan bahwa
percakapan mengenai Karhutla tidak hanya berisi informasi tentang kebakaran, tetapi juga memuat respons, penilaian, dan
kepedulian publik terhadap dampaknya. Dengan demikian, BERTopic dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi dan
mengelompokkan topik percakapan media sosial berdasarkan kemiripan semantik teks serta memberikan gambaran
mengenai isu-isu Karhutla yang menjadi perhatian masyarakat.

Kata kunci: Karhutla; Instagram; BERTopic; Pemodelan Topik; Analisis Teks.
Abstract

Forest and land fires (Karhutla) are environmental problems that attract public attention and generate diverse responses on
social media. This study aims to identify, group, and analyze public discussion topics about Karhutla in Indonesia,
particularly discussions referring to the Kalimantan region, through Instagram comments and replies using the BERTopic
method. Data were collected through scraping with the Python programming language. A total of 3,207 comments were
obtained and processed through data cleaning, resulting in 2,061 comments being used for topic modeling. The BERTopic
model identified 14 valid topics. Of the analyzed comments, 1,808 were assigned to topic clusters, while 253 were
categorized as outliers. The analysis revealed several major themes in public discussions, including forest fires, the impacts
of fires on animals, alleged deliberate burning, hopes for rainfall, criticism of the government, and expressions of public
concern. To examine the characteristics and relationships among the topics, the study used topic distribution, class-based
TF-IDF (c-TF-IDF) keywords, a similarity matrix, and a hierarchical clustering dendrogram. The visualizations indicate
semantic relationships among several topics while also illustrating variations in the focus of public discussions. These
findings show that discussions about Karhutla extend beyond the fires themselves to include public responses, evaluations,
and concern about their impacts. Therefore, BERTopic can be used to identify and group social media discussion topics
based on semantic similarities in text and to provide an overview of Karhutla-related issues that attract public attention.

Keywords: Forest and Land Fires; Instagram; BERTopic; Topic Modeling; Text Analysis.
1. Pendahuluan

Kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang masih menjadi
perhatian di Indonesia. Peristiwa ini tidak hanya menyebabkan kerusakan ekosistem, tetapi juga menimbulkan
pencemaran udara akibat asap yang berdampak terhadap kesehatan, aktivitas masyarakat, serta kondisi sosial dan
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ekonomi. Permasalahan Karhutla juga memunculkan berbagai tanggapan dari masyarakat, mulai dari
pembahasan mengenai penyebab kebakaran, dampak terhadap lingkungan, kondisi masyarakat terdampak,
hingga kritik terhadap kebijakan dan penanganan pemerintah. Seiring dengan perkembangan teknologi
informasi, media sosial menjadi salah satu sarana bagi masyarakat untuk menyampaikan pendapat, membagikan
informasi, dan memberikan tanggapan terhadap berbagai peristiwa. Salah satu platform yang banyak
dimanfaatkan untuk keperluan tersebut adalah Instagram. Melalui komentar dan balasan komentar, masyarakat
dapat menyampaikan berbagai pandangan serta informasi mengenai permasalahan Karhutla. Dengan demikian,
aktivitas komunikasi di Instagram dapat dimanfaatkan sebagai sumber data untuk memahami isu-isu yang
berkembang dalam percakapan masyarakat mengenai Karhutla.

Permasalahan kebakaran hutan dan lahan di Indonesia bukan merupakan peristiwa yang baru terjadi, melainkan
permasalahan lingkungan yang telah berulang dalam beberapa tahun terakhir. Arisman (2020) melalui penelitian
mengenai tren kebakaran hutan dan lahan di Indonesia periode 2015-2019 menunjukkan bahwa kejadian
Karhutla terus berlangsung selama periode pengamatan dan memiliki pola peningkatan pada musim kemarau.
Selanjutnya, Nurhayati et al. (2021) mengkaji dinamika kebakaran hutan dan lahan gambut di Provinsi Sumatera
Selatan selama periode 2015-2019. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir
merupakan salah satu wilayah yang mengalami kebakaran berulang, dengan tahun 2015 sebagai periode dengan
jumlah titik panas tertinggi dalam rentang pengamatan. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa Karhutla
merupakan permasalahan yang berulang dan berkaitan dengan kondisi lingkungan serta karakteristik lahan,
khususnya lahan gambut.

Kejadian Karhutla juga ditemukan di wilayah Sumatera Selatan pada periode berikutnya. Zaskia et al. (2023)
melalui penelitian mengenai pengaruh curah hujan terhadap kejadian kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan, membahas hubungan kondisi curah hujan dengan kejadian kebakaran selama
periode pengamatan. Selain itu, Hamdi et al. (2025) mengkaji penyebaran kabut asap dari kebakaran lahan
gambut di Sumatera Selatan pada 2023. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa asap kebakaran dapat menyebar
hingga wilayah perkotaan dan mengganggu jarak pandang. Berbagai penelitian tersebut memperlihatkan bahwa
Karhutla telah terjadi secara berulang di Indonesia, termasuk di wilayah Sumatera, serta menimbulkan dampak
terhadap lingkungan dan kehidupan masyarakat. Kondisi ini menunjukkan pentingnya mengkaji permasalahan
Karhutla tidak hanya melalui data kejadian kebakaran, tetapi juga melalui respons dan pembahasan masyarakat
terhadap peristiwa tersebut.

Pemanfaatan Instagram sebagai sumber informasi dalam penelitian mengenai isu lingkungan telah dilakukan
oleh Ardhika et al. (2025) melalui penelitian berjudul “Social Media for Wildlife Conservation Campaign in
South Sumatra, Indonesia”. Penelitian tersebut menganalisis 470 unggahan Instagram dari Balai Konservasi
Sumber Daya Alam (BKSDA) Sumatera Selatan dan Belantara Foundation selama tahun 2022. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Instagram dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi mengenai konservasi satwa liar,
kegiatan pelestarian lingkungan, serta edukasi kepada masyarakat. Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa
Instagram dapat digunakan sebagai media komunikasi untuk menyampaikan informasi dan meningkatkan
perhatian masyarakat terhadap isu lingkungan.

Selanjutnya, Yao dan Pearce (2025) melalui penelitian berjudul “The Visual Vernacular of Climate Change on
Instagram: How Modal Convergence Between Image and Text Is Changing the Representation of Climate
Solutions” menganalisis representasi isu perubahan iklim melalui konten Instagram. Penelitian tersebut
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mengidentifikasi tema serta bentuk komunikasi visual
yang berkaitan dengan perubahan iklim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten Instagram dapat
menggambarkan berbagai perspektif mengenai perubahan iklim melalui kombinasi gambar dan teks. Selain itu,
Khairani et al. (2026) dalam penelitian berjudul “Peran Media Sosial Instagram @BPBDPROVINSISUMUT
dan @INFOBMKGSUMUT dalam Penyebaran Informasi Bencana Banjir di Sumatera Utara” membahas
pemanfaatan Instagram dalam penyebaran informasi bencana. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Instagram
berperan sebagai media penyampaian informasi sebelum, selama, dan setelah bencana melalui unggahan
informasi, infografis, serta dokumentasi lapangan. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, Instagram
memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber data dalam mengkaji komunikasi publik, penyebaran
informasi, dan perhatian masyarakat terhadap permasalahan lingkungan maupun bencana.

Selain pemanfaatan Instagram sebagai media komunikasi publik, penelitian mengenai analisis percakapan
masyarakat di media sosial juga berkembang melalui penerapan metode topic modeling. Salah satu metode yang
dapat digunakan adalah BERTopic. Anugrah dan Agatha (2025) melalui penelitian berjudul “Utilizing
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IndoBERT and BERTopic to Explore Public Opinion on BPS Instagram Posts” menganalisis sebanyak 3.075
komentar pada akun Instagram Badan Pusat Statistik (BPS). Penelitian tersebut menggunakan IndoBERT untuk
klasifikasi sentimen dan BERTopic untuk mengidentifikasi kelompok topik dalam komentar masyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa BERTopic dapat digunakan untuk menemukan berbagai kelompok pembahasan
berdasarkan komentar yang disampaikan pengguna Instagram. Selanjutnya, Lie et al. (2026) melalui penelitian
berjudul “Topic Modeling and Text Classification of Public Comments Towards BPJS Kesehatan Using
BERTopic and IndoBERT” menggunakan data komentar Instagram BPJS Kesehatan periode 2021-2022.
Penelitian tersebut menggabungkan IndoBERT dan BERTopic untuk mengklasifikasikan serta mengidentifikasi
topik utama dalam komentar masyarakat. Hasil pemodelan menghasilkan beberapa kelompok pembahasan yang
berkaitan dengan keluhan dan pertanyaan masyarakat mengenai pelayanan BPJS Kesehatan. Kedua penelitian
tersebut menunjukkan bahwa BERTopic dapat diterapkan untuk menganalisis komentar Instagram dan
mengelompokkan pembahasan masyarakat berdasarkan kemiripan konteks serta makna teks.

Secara metodologis, Grootendorst (2022) memperkenalkan BERTopic melalui penelitian berjudul “BERTopic:
Neural Topic Modeling with a Class-Based TF-IDF Procedure”. Metode ini menggabungkan representasi teks
berbasis transformer, pengelompokan dokumen, dan pendekatan class-based TF-IDF untuk menghasilkan
kelompok topik berdasarkan kemiripan makna antardokumen. Berbeda dengan pendekatan topic modeling yang
hanya mengandalkan frekuensi kemunculan kata, BERTopic memanfaatkan representasi semantik untuk
mengidentifikasi hubungan makna antarteks. Kemampuan tersebut memungkinkan metode ini digunakan untuk
menganalisis kumpulan dokumen yang memiliki variasi kata dan konteks pembahasan.

Penerapan BERTopic dalam kajian isu lingkungan ditunjukkan oleh Gokc¢imen dan Das (2024) melalui
penelitian berjudul “Exploring Climate Change Discourse on Social Media and Blogs Using a Topic Modeling
Analysis”. Penelitian tersebut menggunakan BERTopic dan LDA untuk mengidentifikasi serta
memvisualisasikan topik pembahasan mengenai perubahan iklim dari data media sosial dan blog. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa BERTopic dapat digunakan untuk mengidentifikasi kelompok pembahasan
berdasarkan kemiripan semantik serta memberikan gambaran mengenai persepsi masyarakat terhadap isu
lingkungan. Sementara itu, penerapan BERTopic pada data media sosial yang berkaitan dengan bencana juga
dilakukan oleh Murthy et al. (2025) melalui penelitian berjudul “Examining Hurricane-Related Social Media
Topics Longitudinally and at Scale: A Transformer-Based Approach”. Penelitian tersebut menganalisis sekitar
1,7 juta unggahan media sosial mengenai empat peristiwa badai di Amerika Serikat selama tujuh tahun. Dengan
menggunakan BERTopic, penelitian tersebut berhasil mengidentifikasi berbagai kelompok pembahasan, seperti
bantuan bencana, kekhawatiran masyarakat, kondisi cuaca, dan proses pemulihan. Penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa BERTopic dapat diterapkan untuk mengeksplorasi percakapan masyarakat dalam jumlah
besar serta mengelompokkan informasi berdasarkan kesamaan konteks pembahasan.

Berdasarkan penelitian terdahulu, pemanfaatan Instagram telah diterapkan untuk mengkaji komunikasi publik,
penyebaran informasi lingkungan, dan respons masyarakat terhadap berbagai peristiwa bencana. Di sisi lain,
penerapan BERTopic telah menunjukkan kemampuannya dalam mengidentifikasi dan mengelompokkan topik
percakapan masyarakat berdasarkan kemiripan makna teks. Meskipun demikian, masih terdapat peluang
penelitian untuk mengkaji secara khusus pola percakapan masyarakat mengenai kebakaran hutan dan lahan
(Karhutla) di Indonesia melalui data Instagram menggunakan metode BERTopic. Penelitian mengenai Karhutla
di media sosial sebelumnya telah membahas keterlibatan masyarakat, jaringan komunikasi, dan respons publik
terhadap bencana. Namun, eksplorasi topik percakapan masyarakat yang berfokus pada pengelompokan
berdasarkan kemiripan semantik dari data caption, komentar, dan balasan komentar Instagram masih perlu
dikembangkan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tidak hanya mengidentifikasi frekuensi kemunculan
kata, tetapi jJuga mampu mengungkap kelompok pembahasan berdasarkan hubungan makna antarteks.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penerapan metode BERTopic untuk mengidentifikasi dan
memetakan topik percakapan masyarakat mengenai Karhutla di Indonesia berdasarkan data Instagram. Data
yang digunakan mencakup komentar dan balasan komentar sehingga analisis tidak hanya berfokus pada
informasi yang disampaikan melalui unggahan, tetapi juga mencakup tanggapan dan interaksi masyarakat.
Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih berfokus pada komunikasi lingkungan, penyebaran informasi
bencana, Klasifikasi sentimen, maupun keterlibatan masyarakat, penelitian ini menitikberatkan pada
pengelompokan percakapan berdasarkan representasi semantik. Melalui pendekatan tersebut, penelitian
diharapkan dapat mengungkap berbagai kelompok isu yang menjadi perhatian masyarakat, seperti penyebab
kebakaran, dampak asap, kerusakan lingkungan, kondisi masyarakat terdampak, serta respons dan penanganan
pemerintah berdasarkan topik yang terbentuk dari hasil pemodelan.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan
menganalisis topik-topik utama dalam percakapan masyarakat mengenai kebakaran hutan dan lahan (Karhutla)
di Indonesia, khususnya percakapan yang membahas wilayah Kalimantan, menggunakan metode BERTopic
dengan memanfaatkan data Instagram berupa komentar dan balasan komentar. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kecenderungan pembahasan masyarakat berdasarkan kelompok topik yang dihasilkan,
sehingga dapat memberikan gambaran mengenai isu-isu yang menjadi perhatian publik, termasuk pembahasan
mengenai kebakaran, pihak yang dianggap bertanggung jawab, doa dan harapan, kritik, serta respons empati dan
kesedihan terhadap permasalahan Karhutla di wilayah Kalimantan.

2. Metode Penelitian
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk
mengidentifikasi dan menggambarkan berbagai topik yang muncul dalam percakapan masyarakat mengenai
kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) di Indonesia. Analisis dilakukan dengan memanfaatkan data teks dari
Instagram yang diolah menggunakan metode BERTopic untuk menemukan kelompok pembahasan berdasarkan
kemiripan makna antardokumen. Menurut Grootendorst (2022), BERTopic merupakan metode pemodelan topik
yang memanfaatkan representasi semantik berbasis transformer untuk mengelompokkan dokumen berdasarkan
kesamaan konteks.

2.2 Sumber dan Pengumpulan Data

Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh dari platform Instagram melalui teknik data scraping
menggunakan bahasa pemrograman Python. Salah satu sumber data yang digunakan adalah unggahan Instagram
pada tautan https://www.instagram.com/reel/DcRH8H9T914/. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan Karhutla, seperti kebakaran hutan, kebakaran lahan, Karhutla,
dan kabut asap. Data yang dikumpulkan meliputi teks komentar utama dan balasan komentar (replies) dari
pengguna pada unggahan yang membahas Karhutla, khusushya wilayah Kalimantan. Komentar dan balasan yang
relevan digunakan sebagai bahan analisis, sedangkan data kosong, duplikat, dan tidak berkaitan dengan
penelitian tidak disertakan. Seluruh data selanjutnya diolah menggunakan Python untuk tahap pembersihan data
dan pemodelan BERTopic. Identitas pengguna disamarkan untuk menjaga privasi dalam penyajian hasil
penelitian.

2.3 Pembersihan Data (Data Cleaning)

Tahap pembersihan data dilakukan terhadap 3.207 komentar Instagram untuk memastikan data sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Proses ini meliputi penghapusan komentar duplikat, teks kosong, URL, simbol, karakter
khusus, serta komentar yang tidak berkaitan dengan Karhutla. Tahapan ini bertujuan mengurangi data yang tidak
relevan agar proses analisis topik menggunakan BERTopic dapat berjalan lebih optimal (Uthirapathy &
Sandanam, 2023). Setelah proses pembersihan, diperoleh 2.061 komentar yang digunakan dalam penelitian,
sedangkan 1.146 komentar lainnya tidak digunakan karena tidak memenuhi kriteria pengolahan data.

2.4 Prapemrosesan Teks (Text Preprocessing)

Setelah proses pembersihan, data dilanjutkan ke tahap prapemrosesan teks untuk menyeragamkan dan
menyederhanakan bentuk tulisan. Tahapan yang dilakukan meliputi:

Case folding, mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil.

Cleansing, menghapus karakter atau simbol yang tidak diperlukan.

Tokenizing, memisahkan kalimat menjadi kata-kata.

Normalization, mengubah kata tidak baku menjadi bentuk baku.

Stopword removal, menghapus kata umum yang kurang memberikan informasi.

agrwNPE

Prapemrosesan teks bertujuan meningkatkan kualitas data sebelum memasuki tahap pemodelan sehingga
informasi yang relevan dapat diproses secara lebih optimal (Uthirapathy & Sandanam, 2023).
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2.5 Pemodelan Topik Menggunakan BERTopic

Tahap pemodelan topik merupakan proses utama dalam penelitian ini. Metode BERTopic digunakan untuk
mengelompokkan dokumen berdasarkan Kkemiripan makna sehingga menghasilkan topik-topik yang
menggambarkan pembahasan masyarakat mengenai Karhutla. Proses pemodelan dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu:

1. Document Embedding mengubah teks menjadi representasi numerik menggunakan Sentence
Transformer.

2. Dimensionality Reduction mengurangi dimensi data menggunakan UMAP.

3. Clustering mengelompokkan dokumen berdasarkan kemiripan menggunakan HDBSCAN.

4. Topic Representation menentukan kata-kata utama setiap topik menggunakan Class-Based TF-IDF (c-TF-
IDF).

Menurut Grootendorst (2022), BERTopic menggabungkan representasi teks berbasis transformer, proses
pengelompokan dokumen, dan c-TF-IDF untuk menghasilkan representasi topik yang lebih koheren.

2.6 Analisis dan Interpretasi Topik

Setelah pemodelan selesai, hasil pengelompokan dianalisis berdasarkan kata-kata dominan, jumlah dokumen,
dan contoh unggahan pada setiap topik. Selanjutnya, setiap topik diberikan label sesuai konteks pembahasannya
untuk mengetahui isu-isu yang menjadi perhatian masyarakat mengenai Karhutla. Pendekatan ini sejalan dengan
penelitian Gok¢imen dan Das (2024) yang menggunakan BERTopic untuk mengidentifikasi dan
memvisualisasikan topik pembahasan mengenai perubahan iklim.

2.7 Visualisasi Hasil Penelitian

Tahap terakhir adalah menyajikan hasil pemodelan topik dalam bentuk visualisasi agar pola percakapan
masyarakat lebih mudah dipahami. Visualisasi yang digunakan meliputi distribusi jumlah dokumen pada setiap
topik, kata-kata dominan, serta hubungan atau kemiripan antartopik. Hasil visualisasi kemudian digunakan untuk
menjelaskan topik yang paling banyak dibicarakan dan keterkaitan isu-isu yang muncul dalam percakapan
masyarakat mengenai Karhutla. Pendekatan visualisasi topik juga digunakan dalam penelitian Gokgimen dan
Das (2024) untuk memperlihatkan kelompok pembahasan mengenai perubahan iklim dari data media sosial dan
blog.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Gambaran Umum Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data komentar Instagram yang berkaitan dengan isu kebakaran hutan dan lahan
(Karhutla) di Indonesia, dengan fokus pembahasan pada peristiwa Karhutla di wilayah Kalimantan. Data
diperoleh melalui proses pengumpulan komentar pada unggahan Instagram yang membahas peristiwa Karhutla.
Berdasarkan hasil pengumpulan data, diperoleh sebanyak 3.207 komentar sebagai data awal penelitian.
Selanjutnya, dilakukan proses pembersihan data (data cleaning) dengan menghapus komentar kosong dan
komentar duplikat agar data yang digunakan tidak mengandung informasi berulang serta memiliki isi teks yang
dapat dianalisis. Setelah proses pembersihan, diperoleh sebanyak 2.061 komentar yang digunakan untuk tahap
preprocessing dan pemodelan BERTopic.

Proses pembersihan tersebut sejalan dengan penelitian Mariwy et al. (2025) yang menerapkan tahapan
preprocessing berupa penghapusan data duplikat dan pembersihan teks sebelum melakukan analisis komentar
media sosial. Tahapan ini diperlukan agar data yang digunakan lebih terstruktur dan dapat mendukung proses
analisis secara optimal.
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3.2 Tahap Preprocessing dan Pemodelan Topik
A. Tahap Preprocessing Teks

Untuk menghasilkan data yang bersih, terstruktur, dan siap digunakan dalam proses pemodelan, dilakukan tiga
tahapan utama preprocessing teks, yaitu cleaning, normalisasi, dan stopword removal. Setiap tahapan memiliki
fungsi masing-masing dalam mengolah data mentah menjadi teks yang lebih konsisten dan mudah dianalisis.
Pada tahap stopword removal, digunakan daftar sebanyak 121 kata stopword untuk menghapus kata-kata umum
yang kurang memberikan informasi penting dalam pembentukan topik. Contoh hasil setiap tahapan ditampilkan
pada Gambar 1 sampai dengan Gambar 3.

komentar cleaning
0 semoga Allah azab yang bakar hutan dengan seng... semoga allah azab yang bakar hutan dengan seng...
1 Kalau ada oknum yang sengaja membakar hutan di... kalau ada oknum yang sengaja membakar hutan di...
2 Doakan kami Kalimantan agar turun hujan.. doakan kami kalimantan agar turun hujan
3 gue di titik nangisin keadaan negara yaAllah @ gue di titik nangisin keadaan negara yaallah
4 Semoga Allah segera turunkan hujan di Kalimant._. semoga allah segera turunkan hujan di kalimantan
5 Jika emang sengaja dibakar, semoga membusuk da_.. jika emang sengaja dibakar semoga membusuk dan...
6 Hutan tidak kebakaran. Hutan Kalimantan sengaj... hutan tidak kebakaran hutan kalimantan sengaja...
7 Pray for Indonesia ® i'm from canadaca pray for indonesia i m from canada
8 Sakit bgt rasanya dan hancur @ ¥ sakit bgt rasanya dan hancur
9 Save Indonesia’ Forest save indonesia forest

Gambar 1. Proses Cleaning Komentar

Gambar 1 menunjukkan proses cleaning atau pembersihan teks, yaitu penghapusan emoji, simbol, serta karakter
non-huruf yang tidak diperlukan dalam analisis. Pada baris ke-2 dan ke-7, data asli masih mengandung emoji.
Setelah proses cleaning, emoji tersebut dihapus sehingga teks menjadi lebih bersih, misalnya “doakan kami
kalimantan agar turun hujan”. Tahap ini bertujuan mengurangi karakter yang tidak relevan agar teks lebih
konsisten dan siap diolah pada tahap berikutnya.

cleaning normalisasi
0 semoga allah azab yang bakar hutan dengan seng semoga allah azab yang bakar hutan dengan seng
1 kalau ada oknum yang sengaja mambakar hutan di kalau ada oknum yang sengaja mombakar hutan di
2 doakan kami kallmantan agar turun hujan cdoakan kamli kalimantan agar turun hujan
3 gue di titikk nangisin keadaan negara yaallah gua dl titlk nanglisin keadaan naegara yaallah
4 semoga allah sagera turunkan hujan di kalimantan samoga allah segeaera turunkan hujan di kalimantan
5  jika emang sengaja dibakar semoga membusuk dan jika emang sengaja dibakar semoga membusuk dan
6 hutan tidak kebakaran hutan kalimantan sengaja hutan tidak kebakaran hutan kalimantan sengaja
7 pray for indonesia i m from canada pray for indonesia i m from canada
8 sakit bgt rasanys dan hancut sakil banget rasanya dan hancur
9 save indonesia forest save indonesia forest

Gambar 2. Proses Normalisasi Kata

Tahap normalisasi dilakukan untuk mengubah kata tidak baku, singkatan, dan bahasa informal menjadi bentuk
yang lebih baku dan mudah dipahami. Pada Gambar 2, kalimat “sakit bgt rasanya” diubah menjadi “sakit banget
rasanya” dengan mengganti singkatan “bgt” menjadi “banget”. Tahap ini penting karena komentar Instagram
banyak menggunakan bahasa sehari-hari dan singkatan. Normalisasi membantu menyeragamkan variasi
penulisan sehingga kualitas teks menjadi lebih baik untuk analisis.
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komentar pormalisas) preprocessing
0 semoga Allah azab yang bakar aan dengan seng semoga aiah azab yang bakar hutan cengan seng somoga akan azab Dakar ian sengaja somoga a
1 Kalau ada oknum yang senga@ membakar hutan o katau ada cknum yang sengaja membakar hutan di Kalau oknum senga@ membakar hutan kahimanian
2 Doakan kami Xalmantan agar turun hojan 0 Goakan kame kalimantan aga: lurun hujan Qo0 Kakmsntan lufun hujan
3 gue & WK nangisin keacaan negara yaAlah & gue 41 1Bk nangisin keadaan negara yaaliah poe Itk nangisn keadaan negara yaalah
& Semoga Allah segera tununkan hyan di Kakmant semoga allah segera turnunkan hujan al xalmandan semoga adah sepera turunkan huan kakmantan
8 K2 emang Sengajs oAk Semog: membusuk 08 KA eMang SENga GOSN SEMOg) MEMbUSUK B30 EMang $engar GDIKAT SEMOgE MEMDAILR kexal &
6 Hutan bdak kebasasan Hutan Kalmantan sengay hagan hoak kebaiaaran hutan Kamantan sengaja Putan bosk keSakaren hutan Kakmantan seagaga
7 Pray for Indonesial f'm Fom canadacs pray & Inconesia i m from canada pray for maonesia | m Fom canada
8 Sakat bt rasanya can hancwr SV SaKN bange! rasanya can hancur skl bange! rasanya hancut
-] Save Indonesa’ Forest save ndonesia forest save ndonesa fores!

Gambar 3. Proses Hapus Stopword (Preprocessing Akhir)

Tahap terakhir adalah stopword removal, yaitu penghapusan kata-kata umum yang dinilai kurang berkontribusi
terhadap pembentukan topik, seperti “yang”, “dengan”, “di”, dan “dan”. Sebagai contoh, kalimat “semoga Allah
azab yang bakar hutan dengan sengaja” menjadi “semoga Allah azab bakar hutan sengaja”. Proses ini membuat
teks lebih ringkas dan menonjolkan kata-kata yang dianggap penting. Hasil akhir preprocessing kemudian

digunakan sebagai masukan dalam pemodelan BERTopic.

B. Hasil Pemodelan Topik BERTopic

Topic Cownt Mivee Nepresentat lom Sepresentative Docs
o0 1 253 §_sflab_saudarn_kachutio_semun [afah saudern karhafia samus skt ssenog [dzafimmmmm demd allah Bidup curmm sekal falo
1 0 ¥2a 0_hutan_boakar_hewan_momésbat  [htan babat hevan mondakar sengaje, hebak [ninps safs yanyg dengan sengnje dan tidak anng
2 1 24 1_allwh_smmoge ks _murrdiak [Wluhy sermoge wkes tmrtink Bal seenogs | [woeringe lebas marmdiak yo robls bes Ranhe ilis
3 141 2 hugeer_tutun_tunarvkan_turushan hijan Phufan, sran. ueunkan turunken gen atah [y wlah turunkun bagan o kalenantas astagl
A ] 100 3_pomonntah_negara_tidak_presiden [pemecininh negaen, Sudak. presiden to the [pemerintah kta kemana pemenntah masih foly
5 (] 100 4_incdonesin_for _kalimarsan_poih |indonesis for kalimertan pulh, pray. proy mdaresin botmea ne botrmn . indonests was b
“ 5 0 fi_alah_engha_nrang semus [slluh anghkuw oreng serran. g, lhan, Bdek [Bedmb ncda yanyg Inbih barkuans salain saghau y
7 G 52 §i_banget_hatl banget Rt _nangn faanget. hatl Banget hutl, nangis sekit sk Frushd aail busti Danoet Batryn, sakit han be
n 14 30 T_sedh_sedin banget Bangel_so sad wedlt wurSh bBanget Dungel uo had sal so [Pl astagpiasa yaabat sudih barrgut sedi hang
A & 249 0_tidak _Ndak tege _ego_letnys ok tidah tegn, lega. Batnya. sanggup. & [y alish nodih tidok tega batmya. yo allah t
1 ] 27 B _preay_gway Sor_Sor_for kalorverdan [pray. pray for. Sur for halemantan, halemant [peoy for halema pray for k P
" ( a7 10_unap_paty_ospat_durnis sy, peis. copat, Shorvin. Segee . Anaprye. Ude [Pats praru durie sebogeag Jadi sermoge skusel
At " M T1_wabdt_suhk Bunget Nty _rusunys [nabit sabit Banget Baterpa tanariyn banget [t Beget battry i, waki bungel lutha »
13 12 23 12 et _ihatngs_hat rga_nya sllsh [Uhat Ehataya Bhat ya rye sliah basget [y@ alaly sabit hatl skl Ihat rya. sedin |
" 13 20 13_marsssis_dunin_sinpa_dunis udah imarnnia dunia siopa. durva udah hotl, oran [viaps s 0l bisng helndinya sstaghfirsiah

Gambar 4. Informasi Topik yang Terbentuk

Pemodelan BERTopic terhadap 2.061 komentar menghasilkan 14 topik valid, yaitu Topik 0 sampai Topik 13,
serta 253 komentar yang dikategorikan sebagai outlier (Topik -1). Dengan demikian, sebanyak 1.808 komentar
(87,72%) berhasil dikelompokkan ke dalam 14 topik, sedangkan 253 komentar (12,28%) tidak terkelompokkan
ke topik tertentu. Outlier merupakan komentar yang tidak memiliki kedekatan semantik yang cukup kuat dengan
kelompok topik yang terbentuk. Topik O menjadi topik terbesar dengan jumlah 324 komentar. Kualitas topik
dievaluasi berdasarkan keterkaitan kata kunci dengan tema yang terbentuk, keterwakilan isi komentar, serta
kemiripan antartopik melalui visualisasi matriks kemiripan dan hierarki pengelompokan.

Hasil tersebut sejalan dengan mekanisme BERTopic yang menggabungkan representasi dokumen berbasis
embedding, proses pengelompokan (clustering), dan representasi topik menggunakan class-based TF-IDF atau c-
TF-IDF. Dengan pendekatan ini, pengelompokan mempertimbangkan kedekatan makna antardokumen, bukan
hanya kesamaan frekuensi kata (Grootendorst, 2022).
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C. Distribusi Topik Percakapan Karhutla

Distribusi Topik Percakapan Karhutla
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Gambar 5. Grafik Distribusi Jumlah Komentar per Topik

Grafik pada Gambar 5 menunjukkan distribusi topik yang tidak merata (long-tail distribution). Topik 0, yang
berkaitan dengan kata “hutan”, “bakar”, dan “hewan”, menjadi topik paling dominan, diikuti Topik 1 yang
berkaitan dengan doa dan harapan agar kondisi segera membaik. Jumlah komentar mengalami penurunan cukup
tajam setelah Topik 5. Pola ini menunjukkan bahwa percakapan publik lebih banyak terpusat pada sekitar lima
hingga enam isu utama, terutama penyebab kebakaran hutan dan harapan masyarakat agar segera turun hujan.
Topik lainnya memperoleh perhatian dalam jumlah yang relatif lebih kecil.

D. Visualisasi Jarak Antar Topik (Intertopic Distance Map)

Intertopic Distance Map

Gambar 6. Intertopic Distance Map

Visualisasi pada Gambar 6 memperlihatkan kedekatan semantik antar-topik dalam ruang dua dimensi (D1 dan
D2). Secara umum, terlihat dua kelompok besar. Kelompok di sisi kanan atas mencakup Topik 0-5 yang
cenderung membahas isu substantif, seperti kebakaran hutan, pemerintah, dan kondisi Indonesia.
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Sementara itu, kelompok di sisi kiri bawah mencakup Topik 6—13 yang lebih banyak menggambarkan respons
emosional masyarakat, seperti rasa sedih, sakit hati, dan rasa tidak tega. Jarak antarkelompok mengindikasikan
perbedaan fokus semantik antara komentar yang membahas persoalan Karhutla dan komentar yang
mengekspresikan perasaan atau kepedulian. Interpretasi ini perlu dibaca sebagai kecenderungan berdasarkan
posisi visualisasi, bukan sebagai pemisahan mutlak antara isu rasional dan emosional.

E. Representasi Kata Kunci Tiap Topik (Topic Word Scores)

Toplc Word Scores
1

h

|

g
g
3

'

Gambar 7. Skor Kata per Topik (c-TF-IDF)

Setiap topik direpresentasikan oleh kata-kata dengan nilai c-TF-IDF tertinggi yang menunjukkan karakteristik
utama topik tersebut. Topik 0, dengan kata kunci “hutan”, “bakar”, “hewan”, “membakar”, dan “sengaja”,
menggambarkan kemarahan terhadap tindakan pembakaran hutan. Topik 2, yang memuat kata “hujan”, “turun”,
“turungkan”, dan “Allah”, menunjukkan doa serta harapan masyarakat agar hujan turun. Topik 3, dengan kata
kunci “pemerintah”, “negara”, dan “presiden”, mencerminkan kritik terhadap pemerintah. Sementara itu, Topik 6
dan 7, yang memuat kata seperti “banget”, “hati”, “nangis”, dan “sedih”, menggambarkan ekspresi kesedihan

mendalam.

Nilai c-TF-IDF yang relatif tinggi, sekitar 0,1-0,3 pada kata-kata yang ditampilkan, menunjukkan bahwa kata
tersebut memiliki kekhasan dalam merepresentasikan topik terkait dibandingkan dengan distribusi kata pada
topik lainnya. Oleh karena itu, interpretasi topik dilakukan dengan memperhatikan kumpulan kata kunci secara
bersamaan dan konteks komentar, bukan berdasarkan satu kata secara terpisah.

F. Similarity Matrix Antar Topik

Similarity Matrix

P =

Gambar 8. Similarity Matrix
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Matriks pada Gambar 8 menunjukkan tingkat kemiripan kosinus (cosine similarity) antar-topik dengan rentang
nilai yang ditampilkan sekitar 0,4-1,0. Warna biru tua merepresentasikan tingkat kemiripan yang lebih tinggi.
Terlihat bahwa Topik 6, 7, 11, dan 12 memiliki kemiripan semantik yang sangat tinggi, sekitar 0,85-0,9.
Keempat topik tersebut memuat ungkapan yang berkaitan dengan kesedihan, sakit hati, dan rasa prihatin
terhadap peristiwa kebakaran hutan. Berdasarkan kedekatan maknanya, keempat topik tersebut dapat ditafsirkan
sebagai satu tema yang lebih luas, yaitu “Respons Empati dan Kesedihan”.

G. Hierarchical Clustering

Hierarchical Clustering

Gambar 9. Dendrogram Hierarchical Clustering

Dendrogram pada Gambar 9 memperlihatkan pola pengelompokan yang sejalan dengan hasil Similarity Matrix.
Pada jarak sekitar 0,5-0,6, Topik 6, 7, 11, dan 12 telah bergabung dalam satu klaster karena memiliki kemiripan
makna yang tinggi. Pada jarak sekitar 0,7-0,8, topik yang berkaitan dengan doa, yaitu Topik 1 dan 5, mulai
bergabung. Selanjutnya, pada jarak sekitar 1,0, sebagian besar topik emosional membentuk kelompok yang lebih
besar, sedangkan Topik 13 dan Topik 8 masih tampak sebagai cabang yang terpisah. Hasil ini mengindikasikan
bahwa 14 topik awal dapat diringkas secara hierarkis menjadi sekitar tiga hingga empat tema besar yang
mendominasi percakapan mengenai Karhutla.

Temuan tersebut dapat dibandingkan dengan penelitian El-Gayar et al. (2024) yang membandingkan LDA,
BERTopic, dan RoBERTa pada ulasan aplikasi kesehatan. Penelitian tersebut melaporkan bahwa BERTopic dan
RoBERTa menghasilkan topik yang lebih kohesif dibandingkan LDA, serta kata-kata yang lebih terfokus
sehingga proses pemberian label topik menjadi lebih mudah. Temuan itu mendukung penggunaan BERTopic
dalam penelitian ini karena kata kunci dan kedekatan semantik yang dihasilkan membantu peneliti
mengidentifikasi kelompok pembahasan dalam komentar Instagram. Meskipun demikian, hasil EI-Gayar et al.
(2024) berasal dari konteks ulasan aplikasi kesehatan, sehingga digunakan sebagai pembanding metodologis dan
bukan sebagai bukti langsung mengenai isu Karhutla.

Secara keseluruhan, hasil pemodelan menunjukkan bahwa percakapan masyarakat di Instagram mengenai
Karhutla di Indonesia, khususnya pada komentar yang membahas wilayah Kalimantan, tidak hanya berisi
pembahasan mengenai kebakaran dan pihak yang dianggap bertanggung jawab, tetapi juga memuat doa,
harapan, kritik, serta respons empati dan kesedihan. Penggabungan hasil distribusi topik, kata kunci c-TF-IDF,
matriks kemiripan, dan dendrogram memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai tema-tema utama
dalam percakapan publik.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, metode BERTopic mampu mengidentifikasi dan mengelompokkan percakapan
masyarakat mengenai Karhutla berdasarkan kemiripan makna komentar Instagram. Dari 2.061 komentar yang
dianalisis, diperoleh 14 topik valid dengan 1.808 komentar terkelompok dan 253 komentar sebagai outlier.
Topik yang dominan berkaitan dengan kebakaran hutan, hewan, dan dugaan tindakan pembakaran yang
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disengaja. Selain itu, percakapan masyarakat mencakup harapan turunnya hujan, kritik terhadap pemerintah,
serta respons empati dan kesedihan terhadap dampak kebakaran. Hasil similarity matrix dan hierarchical
clustering menunjukkan adanya hubungan semantik antara beberapa topik yang dapat dirangkum menjadi tema
pembahasan lebih luas. Secara keseluruhan, BERTopic dapat dimanfaatkan untuk memetakan kecenderungan
pembahasan mengenai Karhutla berdasarkan data komentar Instagram. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena data hanya berasal dari Instagram sehingga belum tentu mewakili pandangan masyarakat
secara keseluruhan. Selain itu, hasil pengelompokan topik dapat dipengaruhi oleh pemilihan model embedding
dan pengaturan parameter BERTopic. Oleh karena itu, hasil penelitian perlu dipahami sesuai dengan cakupan
data dan konfigurasi model yang digunakan.
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